BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Disaat sekarang ini sebuah informasi atau berita sangatlah dibutuhkan sekali, baik melalui media cetak maupun elektronik. Karena informasi bersifat pemberitahuan atau berita yang sangat dibutuhkan oleh segenap masyarakat. Masyarakat menghargai informasi yang telah diberikan melalui media massa secara global. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, maka informasi dapat dengan mudah disampaikan kepada masyarakat dan informasi sudah menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat yang terus berkembang.

Dalam perkembangan teknologi yang semakin meningkat maka arus informasi sangat diperlukan. Dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta persaingan dalam dunia kerja, informasi maupun berita dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas serta pengembangan kreatifitas kerja. Perkembangan tersebut menuntut semua pihak untuk siap dan dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi. Pada dasarnya persaingan tersebut bertujuan untuk mengasah kemampuan kreatifitas kita guna menghadapi era yang semakin maju. Dan dapat meningkatkan prioritas dalam bekerja maupun dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kerja praktek merupakan mata kuliah yang wajib bagi mahasiswa desain. Dalam mata kuliah kerja praktek mahasiswa dapat belajar maupun mengetahui bagaimana proses dunia kerja yang sebenarnya, dengan adanya kerja praktek diharapkan mahasiswa dapat mempraktekan semua ilmu yang didapat selama dalam perkuliahan, dengan begitu mahasiswa dituntut langsung untuk turun langsung kelapangan pekerjaan. Selain untuk mengaplikasikan semua kemampuan kita dalam dunia kerja, kegiatan ini memberikan nilai tambah bagi mahasiswanya sendiri untuk bersosialisasi dengan masyarakat, berhadapan langsung dengan berbagai karakter masyarakat yang diharapkan dapat melatih kemandirian.
1.2.  Maksud dan Tujuan

Untuk memenuhi salah satu syarat kurikulum pendidikan di Jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas Komputer Indonesia. Maka mahasiswa diwajibkan mengikuti Kerja Praktrek, sebagai bentuk pengaplikasian dari ilmu yang kami peroleh selama perkuliahan dan merupakan kelengkapan kredit semester yang telah ditetapkan oleh universitas
Dalam kerja praktek ini, praktikan membuat laporan berjudul “Peletakan Layout Pada Halaman Bandung Raya di Harian Umum Pikiran Rakyat”. Dengan judul yang telah ditetapkan oleh penulis, diharapkan dapat mengetahui bagaimana proses peletakan layout antara berita dengan iklan.
1.3.  Proses Dalam Kerja Praktek

1.3.1. Proses Pendaftaran Kerja Praktek

Mata kuliah kerja praktek adalah mata kuliah yang wajib diikuti disemester 6 dengan jumlah 2  SKS karena sebagai persyaratan untuk mengikuti mata kuliah selanjutnya yaitu tugas akhir. Maka praktikan mulai mencari perusahaan yang sesuai dengan jurusan yang diambil oleh praktikan, agar memudahkan praktikan kerja praktek diperusahaan tersebut. Perusahaan yang memberikan kesempatan kepada praktikan untuk kerja praktek adalah Perusahaan Harian Umum Pikiran Rakyat yang beralamat di Jl. Asia Afrika 77 Bandung 4011, dengan melakukan pertemuan langsung pada bagian Humas H.U Pikiran Rakyat. Maka langkah selanjutnya adalah meminta surat izin kerja praktek kepada seketariat jurusan Desain Komunikasi Visual untuk menjalani kerja praktek di Perusahaan Harian Umum Pikiran Rakyat untuk mendaftarkan diri menjalani kerja praktek diperusahaan tersebut. Dengan surat pengantar yang telah diberikan oleh Universitas sebagai bukti pengajuan Kerja Praktek di perusahaan tersebut.
1.3.2. Proses Pengajuan Kerja Praktek
Pada bulan April 2005, penulis mengajukan permohonan Kerja Praktek kepada Perusahaan Harian Umum Pikiran Rakyat yang beralamat di jalan Asia Afrika 77 Bandung 4011. Kepada bagian Humas Pikiran Rakyat dengan membawa surat pengantar Permohonan Kerja Praktek dari Universitas.
1.3.3. Proses Awal Kerja Praktek

Pada awal bulan Mei 2005 praktikan memulai kerja praktek di Perusahaan Harian Umum Pikiran dan mengawali kerja praktek di bagian Perwajahan yang beralamat di Jl. Soekarno-Hatta 147 Bandung. Dengan jam kerja yang telah disesuaikan dengan waktu kuliah. Pada hari pertama praktikan hanya memperhatikan bagaimana proses kerja mereka dengan menggunakan program yang biasa mereka gunakan, praktikan diberi penjelasan tentang bagaimana cara melayout sebuah halaman Koran dengan ketentuan yang diberikan perusahaan.
1.3.4. Proses Dalam Kerja Praktek
Selama menjalankan proses kerja praktek di Perusahaan Harian Umum Pikiran Rakyat kami bisa mengenal berbagai penggunaan software yang sebelumnya belum didapatkan selama perkuliahan yaitu Freehand dan QuarkExpres. Kedua program tersebut biasa digunakan dalam proses pembuatan layout Koran di Harian Umum Pikiran Rakyat.
Disamping itu juga ada program-program yang sudah biasa  digunakan yaitu Photoshop dan Corel, program ini digunakan untuk pembuatan banner dan pengeditan gambar. Hasil dari kerja praktek yang kami jalankan selama 2 bulan telah banyak memberikan manfaat dan menambah wawasan yang baru dalam dunia kerja yang nyata.
1.3.5. Proses Akhir Kerja Praktek

Proses akhir kerja praktek yang diharapkan dapat mengumpulkan berbagai data-data dari Perusahaan HU Pikiran Rakyat yang akan dijadikan bahan dalam pembuatan laporan Kerja Praktek, selama menjalani kerja praktek telah banyak mendapatkan berbagai macam materi yang sebelumnya tidak diketahui diperkuliahan. Bentuk materi yang diperoleh adalah hal-hal yang berhubungan dengan studi kerja praktek yang didapat dari perusahaan tersebut.
1.3.6. Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek

Selama menjalankan kerja praktek, praktikan telah mempelajari semua materi yang didapat. Adapun sumber materi yang praktikan peroleh dari perusahaan mengenai sejarah perusahaan secara umum dan study pustaka sebagai bahan pertimbangan. Dengan lebih memahami berbagai teori-teori yang erat kaitannya dengan media massa. Dalam pengerjaan layout tampilan tiap halaman, biasanya menggunakan software QuarkExpres sebagaimana yang telah ditentukan oleh perusahaan. Selain itu juga dalam pembuatan laporan ini, praktikan menggunakan berbagai referensi yang diharapkan dapat membantu dalam penyusunan laporan kerja praktek.
1.3.7. Skema Proses Kerja Praktek












(Gambar 1.1 Skema Kerja Praktek)
1.4.  Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk pembahasan dalam penulisan laporan kerja praktek ini dibagi menjadi 5 bab yang secara terpisah dalam sistematika sebagai berikut :

BAB I

PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, proses kerja praktek dan sistematika

BAB II

TINJAUAN PERUSAHAAN (secara umum)

Berisikan tentang gambaran media cetak secara umum yaitu Koran atau harian umum
BAB III

HARIAN UMUM PIKIRAN RAKYAT

Pada bab ini berisikan tentang profil perusahaan secara menyeluruh, sejarah perusahaan dari Harian Umum Pikiran Rakyat, menjelaskan bagaimana struktur organisasi, serta jenis pekerjaan yang diterima.

BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

Didalam bab ini dijelaskan tentang hal-hal yang dikerjakan selama menjalani proses kerja praktek, tentang apa yang dikerjakan selama berada diperusahaan tersebut, serta penjelasan-penjelasan yang diberikan berkaitan dengan pekerjaan yang diterima.

BAB V

PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari laporan kerja praktek.
BAB II

TINJAUAN TERHADAP MEDIA CETAK

II.1. Tinjauan Koran Secara Umum

Koran memiliki sejarah yang sangat panjang, sejak zaman romawi kuno Koran sudah dikenal oleh masyarakat, dimana kejadian sehari-hari yang berkaitan dengan isu Negara dan berita lokal, diterbitkan lewat gulungan yang disebut dengan Acta diurunan, jika diterjemahkan berarti Koran. Sedangkan arti Koran sendiri adalah rangkuman dari semua isi berita yang disajikan melalui media cetak sebagai sarana komunikasi massa.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Koran adalah lembaran kertas bertuliskan kabar (berita) dan sebagainya yang tersusun dalam kolom-kolom (8-9 kolom), yang terbit tiap hari secara periodik (surat kabar ; harian). Surat kabar Pemerintah adalah surat kabar yang diterbitkan serta diawasi oleh pemerintah. Harian adalah setiap hari, Surat Kabar adalah Koran yang terbit tiap hari.
Surat kabar datang langsung kehadapan masyarakat dimana surat kabar dapat dibaca oleh berbagai lapisan masyarakat, media ini juga bisa digunakan secara efektif sebagai alat untuk beriklan. Dalam surat kabar selalu dipenuhi dengan kecenderungan-kecenderungan hal yang baru, berita dan kejadian aktual mulai dari tingkat lokal, nasional, dan dunia. Surat kabar mempunyai sifat yang fleksibel karena media ini bisa ditawarkan kepada siapa saja. Baik berupa informasi, olahraga, tinjauan, cerita, komik, teka teki dan permainan, iklan-iklan, acara televisi serta radio. Sebenarnya beriklan di surat kabar bisa terasa efektif karena pembaca akan menemukan secara langsung  iklan apa yang ditawarkan.

Surat kabar merupakan suatu hal yang vital karena media ini berguna untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Statistik menunjukan bahwa membaca Koran merupakan suatu kebiasaan, terkadang pembaca menginginkan berita terbaru, olah raga, cuaca, laporan keuangan dan banyak lagi, tetapi pada intinya setiap pembaca mempunyai satu keinginan yaitu “mendapatkan informasi”. Banyak masyarakat membaca surat kabar bertujuan untuk mencari informasi misal mencari lowongan pekerjaan, membeli rumah atau memeriksa akan ramalan harian. Semua itu adalah informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Untuk masyarakat yang lebih luas mungkin terdapat dua surat kabar : surat kabar harian dan surat kabar mingguan, dari kedua surat kabar ini mempunyai suatu perbedaan serta target pembacanya yang berbeda pula.

Karakteristik Media Cetak

Menurut Ir. Budi Santoso, Pemimpin Umum Harian Suara Merdeka dan Ketua Umum serikat Grafika Pers (SGP) dalam makalah seminarnya menyatakan bahwa dalam media cetak sebenarnya memiliki beberapa karakteristik yang tidak bisa ditandingi oleh media elektronik seperti televisi. Beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut :

1. Membaca merangsang orang untuk berinteraksi dengan aktif berpikir dan mencerna secara reflektif dan kreatif, sehingga lebih berpeluang membuka dialog dengan pembaca, disamping memungkinkan untuk mengulas permasalahan secara lebih mendalam dan spesifik.
2. Media cetak, baik koran maupun majalah relatif lebih jelas siapa masyarakat konsumennya/target audience-nya lebih jelas. Sementara media elektronik seringkali sulit mengukur dan mengetahui siapa konsumen mereka.

3. Kritik sosial yang disampaikan melalui media cetak akan lebih berbobot atau lebih efaktif karena diulas secara lebih mendalam dan bisa menampung sebanyak mungkin opini pengamat serta aspirasi masyarakat pada umumnya.

4. Media cetak lebih bersifat fleksibel, mudah dibawa kemana-mana, bisa disimpan, bisa dibaca kapan saja dan tidak terikat waktu.
Ciri-ciri Koran :

· Publisitas.

Koran diperuntukan untuk umum, oleh sebab itu tajuk rencana artikel menyangkut kepentingan umum

· Universal

Karena sifatnya yang universal Koran harus menunjukan bahwa Koran memuat berbagai aneka berita mengenai kejadian-kejadian diseluruh dunia serta tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan kehidupan manusia.

· Aktualis

Yang dimaksud dengan aktualis adalah kecepatan menyampaikan berita mengenai suatu kejadian kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat menerima informasi dan berita dari berbagai peristiwa.

Sifat Dari Koran :

· Terekam, (bahwa berita yang diberikan oleh Koran tersusun dalam alinea kalimat dan kata-kata atas huruf yang tercetak pada kertas, dengan demikian setiap peristiwa atau berita dapat dengan mudah dibaca setiap saat.)
· Menimbulkan perangkat mental secara aktif yaitu komunikasi dalam berita kepada audience menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan huruf yang tercetak pada kertas.

· Berita atau pesan yang disampaikan menyangkut komunikan. Dengan begitu komunikan dapat dengan mudah mendapatkan berita.

Secara garis besar Koran dapat diklasifikasikan kedalam dua bentuk yang dilihat dari kelas sosial budaya yaitu :

“High Brown News Paper” koran golongan menengah keatas yang memiliki ciri sebagai berikut :

1. Gaya bahasa tidak langsung dan menyindir secara halus.
2. Tidak mudah dicerna, pembaca berpikir dahulu untuk mengartikan sesuatu yang dibaca.

3. Disajikan dengan sopan.

4. Umumnya dibaca oleh orang yang memahami istilah dan logika.

5. Tidak banyak menggunakan ilustrasi dalam penyampaianya.

“Boulevard Populer News Paper” yaitu koran golongan masyarakat menengah kebawah yang mempunyai ciri sebagai berikut :

1. Gaya bahasa yang gambling dan bercerita secara kasar, bahkan terlalu membeberkan sesuatu yang kasar.

2. Umumnya dibaca oleh orang yang berpendidikan dasar dan tidak perlu banyak berpikir.

3. Emosional memberikan tekanan pada kejadian yang dekat dengan masyarakat.

4. Menggunakan banyak ilustrasi dalam penyampaiannya.
II.2.  Struktur Organisasi Koran Secara Umum

Susunan organisasi koran secara umum, diantaranya sebagai berikut :
1. Humas bertugas dalam menangani masalah perusahaan dan hubungan masyarakat secara tatap muka dalam segala situasi.

2. Redaksi merupakan bagian terpenting dalam koran, karena bagian ini mencakup beberapa bagian yaitu : menyeleksi berita yang masuk, menentukan beberapa berita yang layak untuk diberitakan, menentukan kapan berita tersebut untuk diterbitkan, menentukan desain layout tampilan untuk setiap halamannya.

3. Keuangan bertugas mengolah keuangan dan menentukan harga berita yang akan diterbitkan.

4. Periklanan yaitu bidang yang mengatur keluar masuknya iklan yang dipasang. Dalam bidang ini terdapat illustrator, layouter, desainer, serta bidang-bidang yang berkenaan dengan hal tersebut.

5. Jurnalis yaitu orang yang bertugas untuk menulis berita. 

(Marhijanto dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, halaman 295 tahun: 1996) 
6. Wartawan yaitu orang yang mencari dan menulis berita dikoran atau menyiarkan berita dalam media (radio, televisi dan sebagainya).
(Marhijanto dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, halaman 590 tahun: 1996)
7. Fotografer yaitu orang yang ahli dalam bidang fotografi, yang bertugas untuk mengambil gambar-gambar untuk mengisi berita. 

8. percetakan dalam hal ini mereka bertugas dalam proses cetak mencetak surat kabar.

9. promosi adalah bagian yang bertugas untuk mempromosikan perusahaan koran tersebut kepada masyarakat supaya lebih dikenal secara luas.
II.3. Media Advertising
Advertere berasal dari bahasa latin yang artinya mengalihkan perhatian, sehingga advertising dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian audience terhadap sesuatu.

Media cetak dapat dibedakan atas dua perbedaan yaitu majalah dan surat kabar. Majalah adalah terbitan berkala yang berisi berbagai liputan jurnalistik, dan menurut kala penerbitannya dibedakan atas majalah bulanan, tengah bulan, dan mingguan. Sedangkan pengertian Surat Kabar adalah lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan berita-berita dan biasa kita kenal dengan Koran.
Media Advertising (menurut Tjiptono 2000: 243) adalah sebagai berikut :

1. Media Cetak.
a. Surat Kabar

b. Majalah

Pada media cetak penggunaan ruangnya (penyewaannya) tergantung pada beberapa faktor misalnya :

a. Milimeter per kolom
b. Perbaris

c. Perhalaman (depan/belakang)

d. Berwarna atau hanya hitam putih

e. Display atau biasa

f. Berupa bisnis atau keluarga

g. Iklan layanan masyarakat

(Liliweri dalam buku Dasar-dasar Periklanan, Hal 43 tahun : 1992)

2. Media Elektronik.

a. Televisi

b. Radio

c. Komputer

3. Media Luar Ruangan

a. Billboard
b. Baligo

c. Spanduk

d. Poster

e. Umbul-umbul

f. Balon Raksasa

g. Neon Box

4. Media Lini Bawah
a. Pameran
b. Point of Purchase Display

c. Direct Mail

d. Kalender

e. Merchandise
II.3.1. Tipografi

Pengertian tipografi menurut buku Manuale Typographicum adalah sebagai berikut ; tipografi merupakan seni memilih dan menata huruf dengan pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan kesan khusus, sehingga akan menolong pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin 

Sedangkan pengertian Tipografi menurut Frank Jefkins dalam bukunya “Periklanan, hal 248”. Tipografi adalah seni memilih jenis huruf, dari ratusan jumlah rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkannya dengan jenis huruf yang berbeda, menggabungkan sejumlah kata yang sesuai dengan ruang yang tersedia dan menandai naskah untuk proses typesetting, menggunakan ketebalan dan ukuran huruf yang berbeda. Tipografi yang baik mengarah pada keterbacaan, kemenarikan dan desain huruf tertentu dapat menciptakan gaya (style) dan dapat menjadi karakteristik 

Pemilihan tipografi pada sebuah koran sangatlah penting sekali karena hal tersebut berhubungan langsung dengan pembaca, pembaca akan lebih memahami dari tampilan dan jenis huruf yang digunakan.

Tampilan sebuah halaman koran yang baik haruslah bisa membawa daya tarik pembaca terutama dalam pemilihan headline, Body teks harus menghasilkan bentuk yang optimum dari bentuk standar kolom sebagai besic format.
Huruf yang digunakan Perwajahan Pikiran Rakyat adalah Bodoni Poster (digunakan untuk bendera penerbitan), Times News Roman dan Helvetica (untuk teks isi) serta Bodoni Regular dan Univers 67 Condensed Bold (untuk teks judul).

Untuk menghasilkan kombinasi yang bagus maka dibutuhkan penyusunan huruf yang baik, susunan huruf baik pada judul maupun pada tubuh teks merupakan kombinasi antara huruf-huruf kecil (orderkas/Undercase) dan huruf-huruf besar (capital/uppercase) yang mengikuti ketentuan bahasa secara umum. Jika dilihat dari segi ukuran huruf, pada penyusunan tubuh teks ukuran huruf ditetapkan 9 Pt dengan jarak baris 9,3 pt, kecuali pada penyusunan teks sub rubrik dan keterangan gambar yang ditetapkan berukuran 9,5 pt dengan jarak baris 10,5 pt. (berdasarkan Manual Book H.U. Pikiran Rakyat)
II.3.2. Warna

Menurut Mc. Graw Hill, The Washington Pos Des Book On Style, hal 128
Peranan warna dalam sebuah koran sangatlah membantu dalam memberikan visualisasi dan mempertegas karakter dari koran tersebut, fungsi warna itu sendiri adalah salah satu unsur yang menjadi daya tarik visual dan kenyataannya warna lebih berdaya tarik pada emosi.
Warna juga dapat menciptakan suasana hati atau perasaan masayarakat mengenai pesan-pesan yang disampaikan, warna juga dapat menciptakan gaya tersendiri dari suatu desain. 
II.3.3. Ilustrasi

Sedangkan pengertian Ilustrasi menurut Frank Jefkins dalam bukunya “Periklanan, hal 247” Ilustrasi adalah gambar atau foto yang digunakan sebagai ilustrasi pada majalah, koran dll yang mungkin berupa foto-foto berwarna, gambar kuas dan gambar garis.
Pemberian ilustrasi dalam sebuah koran dimaksudkan untuk membantu dalam mengkomunikasikan suatu pesan secara tidak langsung. Dengan penggunaan ilustrasi diharapkan dapat lebih mengkomunikasikan pesan yang disampaikan kepada masyarakat serta dapat memberikan suasana yang penuh emosi dan menjadikan sebuah gagasan seakan nyata, karena masyarakat akan lebih mudah mengingat gambar dibandingkan kata-kata. Penggunaan ilustrasi baik berupa foto maupun olah grafis berfungsi untuk lebih menjelaskan akan suasana dari berita yang disampaikan.
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Gambar 2.1 

Contoh Pemberian Ilustrasi dengan Foto

(H.U Pikiran Rakyat, Selasa 31 Mei 2005)
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Gambar 2.2

Contoh pemberian Ilustrasi dengan Olah Grafis
II.3.4. Unsur Tata Letak

Yang menjadi unsur paling penting dalam mendesain sebuah halaman koran adalah bagaimana kita meletakkan sebuah iklan teks berita supaya terlihat dinamis dan seimbang. Dalam teori disiplin desain adalah unsur-unsur rupa yang memancarkan kesan kesatupaduan irama dan keseimbangan dalam suatu karya sehingga karya tersebut terasa utuh, jalas dan dapat memikat. Keseimbangan itu bisa saja asimetris, meletakkan unsur satu lebih besar dan mungkin jaraknya jauh lebih besar dari unsur lainnya, akan tetapi nilai keseimbangan masih tetap dirasakan.
Menurut J. Thomas Russel dan W. Ronald Lane, tata letak adalah suatu kerja gambar yang memperlihatkan bagaimana sebuah iklan ditampilkan. Sebuah tata letak adalah suatu susunan instruksi yang diiringi potongan naskah yang memperlihatkan bagaimana naskah-naskah tersebut harus disusun. 
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